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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab sebelumnya sudah dipaparkan secara mendetail berbagai pokok 

permasalahan ataupun fenomena dari penelitian ini dan dikaitkan dengan jawaban-

jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, terkait “Peranan 

Akuntabilitas Keuangan Paroki Dalam Membangun Gereja Yang Mandiri (Studi 

Kasus di Paroki Sanctissima Trinitas Bloro dan Paroki Santa Maria Imakulata 

Lela)”. 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Akuntabilitas merupakan syarat untuk mewujudkan kredibilitas Gereja. Secara 

harafiah, akuntabilitas dapat diartikan sebagai yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Salah satu bentuk akuntabilitas tersebut adalah akuntabilitas keuangan. Media 

akuntabilitas keuangan yang efektif dapat berupa laporan keuangan yang 

menyajikan informasi mengenai pencapaian tujuan melalui pengelolaan 

sumberdaya secara efektif dan efisien.  Dengan mengacu pada Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan 45, Pedoman Keuangan dan Akuntansi Paroki ditetapkan 

untuk menjadi dasar dalam pelaporan keuangan paroki. Dengan pemberlakuan 

pedoman tersebut, standarisasi pelaporan keuangan paroki akan semakin meningkat 

daya banding dan relevansi informasi keuangan. Lebih penting lagi, dengan 

pedoman PSAK 45 ini Gereja dapat semakin akuntabel.  

Sebagai organisasi sektor publik non-pemerintahan yang tidak berorientasi 

pada mencari keuntungan atau non-profit, kedua paroki tersebut sudah menerapkan 

dengan baik prinsip dan tugas akuntabilitas keuangan. Pemahaman dan penerapan 

tentang makna peranan akuntabilitas keuangan paroki yang mereka pahami yakni 

sikap keterbukaan dan kejujuran sebagai seorang yang diberikan tanggung jawab 



 

86 

 

atau kepercayaan untuk mengemban tugas yang telah dipercayakan mulai dari 

mencatat sampai pada menyampaikan laporan keuangan kepada umat secara 

terbuka dan bertanggungjawab. Selain itu, makna dan praktik akuntabilitas 

keuangan paroki di kedua paroki tersebut juga sudah dilaksanakan dengan baik, dan 

sesuai pedoman yang ditetapkan keuskupan. Penelitian juga menunjukan bahwa 

pengelolaan keuangan yang dilaksanakan dengan jujur dan terbuka menunjukan 

nilai-nilai akuntabilitas yang perlu dipertahankan dan ditumbuhkembangkan. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa penyajian laporan keuangan adalah salah satu 

bentuk pelaksanaan akuntabilitas pengelolaan keuangan publik. Dengan demikian, 

tidak adanya laporan keuangan menunjukkan lemahnya akuntabilitas. Lebih lanjut 

lemahnya akuntabilitas tersebut mengindikasikan lemahnya sistem yang 

selanjutnya berimbas pada pemberdayaan korupsi sistematik. Untuk mengikis 

korupsi, salah satu caranya adalah dengan membudayakan akuntabilitas dengan 

membuat laporan pengelolaan keuangan secara baik dan benar. 

5.2 Usul Saran 

5.2.1 Untuk Pastor Paroki dan Pastor Rekan 

Pertama,  pastor paroki perlu memberikan sosialisasi kepada umat tentang 

PSAK No. 45, misalnya dengan melakukan kerjasama bersama IAI (Ikatan 

Akuntan Indonesia) untuk melakukan sosialisasi tersebut. Sosialisasi ini bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan dan informasi kepada sumber daya manusia Gereja 

tentang bagaimana menyusun laporan keuangan Gereja yang termasuk dalam 

kategori organisasi nirlaba dan laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 

45.   

Kedua, pastor paroki bertanggungjawab untuk menyadarkan umat tentang 

kemandirian paroki supaya mereka rela memberikan dana bagi kelangsungan hidup 

parokinya. Langkah praktis dalam memperoleh dana dari umat haruslah dengan 

mempertimbangkan kesanggupan umat dan pengelolaannya harus terbuka.  
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Ketiga, pastor paroki perlu mengetahui segala seluk beluk pengadaan dan 

pengelolaan keuangan dan harta benda paroki. 

Keempat, pastor paroki hendaknya selalu memberikan pembinaan dan 

pelatihan dengan mendatangkan ahli atau akuntan dari keuskupan mengenai 

pengelolaan keuangan organisasi nirlaba yang berbasis komputer seperti aplikasi 

myob. 

5.2.2  Untuk Dewan Pastoral Paroki ( DPP) 

Pertama, DPP perlu bekerjasama dengan pastor paroki dalam memberikan 

sosialisasi kepada umat tentang PSAK 45 misalnya dengan melakukan kerjasama 

bersama IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) untuk melakukan sosialisasi tersebut. 

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan informasi kepada 

Sumber Daya Manusia Gereja tentang bagaimana menyusun laporan keuangan 

Gereja yang termasuk dalam kategori organisasi nirlaba dan laporan keuangan yang 

sesuai dengan PSAK No. 45. 

Kedua, Dewan Pastoral Paroki (DPP) dan Pastor paroki hendaknya selalu 

memberikan pembinaan dan pelatihan dengan mendatangkan ahli atau akuntan dari 

keuskupan mengenai pengelolaan keuangan organisasi nirlaba yang berbasis 

komputer seperti apkilasi myob. Sebagai bentuk pertanggungjawaban, DPP dan 

Pastor Paroki dapat mendatangkan tim audit untuk meninjau pengelolaan keuangan 

paroki. 

5.2.3 Untuk Seksi Keuangan atau Bendahara Paroki 

Pertama, mereka perlu mendapat pembenahan mengenai pentingnya 

peranan akuntabilitas keuangan paroki, transparansi keuangan paroki, dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia pada pengurus (bendahara) entitas atau 

lembaga nirlaba dalam hal ini Gereja terkhusus paroki agar dapat menyusun 

laporan keuangan sebagaimana harusnya seperti yang disajikan dalam PSAK. No. 

45, dan tidak lagi melakukan pencatatan dalam bentuk yang sederhana. 
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Kedua,  mereka tetap menjaga amanah dan tanggung jawab yang diberikan 

dan dipercayakan oleh pastor paroki, dewan keuangan, donatur dan juga umat 

dengan mengelola keuangan secara transparan dan akuntabel serta tetap 

memperhatikan norma-norma atau pedoman pengelolaan keuangan yang ada. 

Ketiga,  mereka perlu mempunyai wawasan yang luas dan pengetahuan 

mengenai pedoman dalam pengelolaan keuangan paroki dalam hal ini pedoman 

PSAK 45 untuk organisasi nirlaba. 

Keempat, bendahara paroki perlu memperjelas penyajian laporan keuangan 

yang tercantum dalam pedoman pengelolaan keuangan paroki yang telah dilakukan 

ntuk mempermudah umat dan juga para donatur memahami informasi yang hendak 

disampaikan oleh bendahara dan juga oleh pembaca laporan keuangan.  

Kelima, mereka tetap mempertahankan sikap yang jujur dan terbuka sebagai 

bentuk dari  tindakan akuntabilitas kepada umat.   

5.2.4  Untuk Umat Paroki 

Pertama, umat dapat dengan aktif menanyakan informasi terkait laporan 

keuangan supaya jika suatu ketika bendahara atau dewan keuangan paroki tidak 

menyampaikan informasi mengenai laporan keuangan tersebut, maka tidak akan 

terjadi pertanyaan dan kesalahpahaman di hati umat, sehingga loyalitas akan 

tumbuh dalam hati umat dalam berpartisipasi untuk meningkatkan keuangan dan 

program paroki. 

Kedua, umat dibekali dengan pentingnya peranan akuntabilitas keuangan 

paroki dan transparansi keuangan paroki agar umat mendapat sekurang-kurangnya 

pencerahan dan pemahaman terkait peranan akuntabilitas keuangan. 

Ketiga, umat perlu memiliki kesadaran akan partisipasi dalam membangun 

Gereja yang mandiri dengan cara menyumbang dan juga bekerja sama dalam 

menerapkan prinsip dan tugas akuntabilitas keuangan paroki. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti tentu memiliki beberapa keterbatasan, 

antara lain:  

Pertama, dalam melakukan wawancara, peneliti kurang menggali informasi 

mengenai peranan akuntabilitas keuangan paroki dalam membangun Gereja yang 

mandiri. Hal ini dikarenakan penelitian yang dilakukan bertepatan dengan masa 

pandemi Covid-19 dan wawancara hanya dilakukan melalui media sosial yakni 

melalui whatsApp. 

Kedua, dalam melakukan wawancara terkesan bahwa hasil wawancara atau 

jawaban dari para responden banyak yang tidak mengerti, sehingga data yang 

diambil dalam analisis cenderung hanya dari para pastor paroki dan juga anggota 

DPP yang mengerti benar tentang pertanyaan. 

Ketiga, pastor paroki Lela sebagai salah satu responden adalah pastor yang 

baru dilantik sehingga lebih banyak pemahamannya berangkat dari paroki 

sebelumnya dia tinggal.  

5.4 Anjuran Untuk Peneliti Berikutnya 

Pertama, dalam menyusun pertanyaan harus menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dimengerti oleh para responden. 

Kedua, dalam memilih dan menentukan responden harus benar-benar 

mengerti dan paham tentang pertanyaan dan formulasi kalimat yang ditanyakan.    
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